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Pada suatu hari minggu yang cerah, kami 

sekeluarga naik MRT. MRT adalah singkatan dari 

“Moda Raya Terpadu” atau yang kita tahu 

biasanya disebut kereta layang. 

     Kalau mau masuk kita harus memakai 

kartu khusus. Bentuknya persegi panjang, 

warnanya merah muda, ada tulisan E_money. 

Aku diberikan kartu sendiri oleh Ayahku. Cara 

menggunakan kartunya adalah, cukup 
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menempelkan kartu di mesin kartu sampai 

bunyi “Bip” pintu akan terbuka otomatis.  

 Saat di dalam stasiun dan di dalam kereta 

MRT kita wajib mengikuti aturan. Pertama, 

memakai masker karena agar tidak terkena 

virus Corona. Kedua, didalam kereta juga tidak 

boleh berbicara agar tidak menganggu orang 

lain. Ketiga, Tempat duduk pun terpisah tidak 
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boleh berdekatan. Aku bisa mengikuti semua 

aturan tersebut.  

  MRT melaju dari daerah Lebak Bulus ke 

daerah Bundaran HI. Selama di perjalanan, kita 

bisa melihat berbagai pemandangan yang 

sangat indah. Ada gedung-gedung bertingkat, 

rumah-rumah, jalanan, dan pepohonan. Setelah 

itu kita masuk ke terowongan yang agak gelap. 

Di dalam terowongan ada lampunya. Kami turun 
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di  terowongan bawah tanah. Aku senang sekali 

naik MRT dan menikmati perjalannya. 

Jika naik MRT jangan lupa untuk ikuti aturan 

ya… 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 


